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Kegiatan pelayanan masyarakat ini bertujuan untuk
menilai kondisi kesehatan kulit remaja melalui
Skrining kadar minyak, air, dan tingkat hidrasi kulit
menggunakan alat analisis kulit digital. Kegiatan ini
dilaksanakan di SMA Tarakanita Citra Raya,
melibatkan 144 siswa sebagai responden. Penilaian
kulit dilakukan pada lengan bawah menggunakan alat
standar, dengan hasil dikategorikan ke dalam
klasifikasi klinis: kering, netral, dan berminyak untuk
tingkat minyak; kering, netral, dan berlebihan untuk
tingkat air; serta lima kategori hidrasi mulai dari kering
hingga lembap. Temuan menunjukkan bahwa
mayoritas responden berusia 16 tahun (55,6%),
dengan proporsi perempuan sedikit lebih tinggi
(64,2%). Sebanyak 45,8% diklasifikasikan memiliki
kulit kering berdasarkan tingkat minyak, dan 49,3%
memiliki kandungan air rendah pada kulit mereka.
Namun, status hidrasi ditemukan optimal pada 95,8%
peserta. Hasil ini menunjukkan ketidakseimbangan
fisiologis antara tingkat sebum dan kelembapan kulit,
menyoroti kebutuhan akan pendidikan berkelanjutan
tentang praktik perawatan kulit yang tepat. Kegiatan
skrining ini menunjukkan potensi signifikan sebagai
intervensi promotif dan preventif untuk mendukung
kesehatan kulit remaja di lingkungan sekolah.
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Pendahuluan

Kesehatan kulit merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan remaja,

mengingat masa remaja adalah periode transisi yang ditandai oleh perubahan fisik,
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psikologis, dan sosial yang signifikan. Permasalahan kulit, seperti jerawat (acne
vulgaris), sering kali muncul pada masa ini dan dapat berdampak pada kepercayaan
diri serta kualitas hidup remaja (Sausan et al., 2024). Selain itu, faktor internal seperti
hormon dan faktor eksternal seperti paparan sinar matahari, polusi, serta kebiasaan
perawatan kulit turut memengaruhi kondisi kulit pada kelompok usia ini (Sidarta et
al., 2024).

Skrining kesehatan kulit pada remaja menjadi langkah preventif yang penting
untuk mendeteksi dini permasalahan kulit sekaligus memberikan edukasi terkait
perawatan kulit yang tepat. Kegiatan skrining tidak hanya bertujuan untuk
mengidentifikasi kelainan kulit, tetapi juga meningkatkan kesadaran remaja akan
pentingnya menjaga kesehatan kulit sebagai bagian dari kesehatan secara
menyeluruh. Penggunaan metode skrining yang terstandar, seperti analisis kadar air
dan minyak pada kulit, dapat memberikan gambaran kondisi kulit remaja secara

objektif dan menjadi dasar intervensi edukatif yang efektif (Sidarta et al., 2024).

Remaja, khususnya remaja putri, merupakan kelompok yang rentan terhadap
penggunaan produk perawatan kulit tanpa pengawasan yang memadai. Kurangnya
pengetahuan dan sikap yang tepat dalam memilih produk kosmetik dapat
meningkatkan risiko terjadinya masalah kulit, seperti iritasi atau jerawat. Penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang
produk perawatan kulit dengan kesehatan kulit remaja putri, sehingga edukasi
menjadi komponen kunci dalam upaya promotif dan preventif (Fadila et al., 2022;
Mundriyastutik & Habibah, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat berupa
skrining kesehatan kulit pada remaja di SMA Tarakanita Citra Raya menjadi penting
untuk dilakukan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa deteksi
dini permasalahan kulit, peningkatan pengetahuan, serta perubahan perilaku remaja

dalam menjaga kesehatan kulit.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Tarakanita
Citra Raya, Tangerang, dengan sasaran utama adalah siswa-siswi remaja usia sekolah
menengah atas. Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari dan terdiri dari dua
komponen utama, yaitu edukasi singkat mengenai perawatan kulit remaja serta

skrining kondisi kulit menggunakan alat skin analyzer digital.
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Skrining dilakukan secara langsung pada area lengan bawah menggunakan
skin analyzer yang telah terstandarisasi. Pemeriksaan mencakup tiga parameter utama:
kadar minyak kulit (0il), kadar air permukaan kulit (water), dan tingkat hidrasi kulit
secara keseluruhan (hydration). Alat ini memberikan hasil dalam bentuk persentase
untuk masing-masing parameter yang selanjutnya diklasifikasikan ke dalam kategori
tertentu berdasarkan rentang nilai yang telah ditetapkan secara klinis dan digunakan

dalam studi terdahulu.

Kategori Kklasifikasi untuk parameter kadar minyak dibagi menjadi tiga
kelompok: dry (<19%), neutral (19-29%), dan oily (>29%). Untuk kadar air, dibedakan
menjadi dry (<40%), neutral (40-60%), dan excessive (>60%). Adapun kategori hidrasi
mencakup lima tingkat: dry (<34%), slightly dry (34-37%), normal (38-42%), slightly
moist (43-46%), dan moist (>46%). Setiap peserta hanya menjalani satu kali
pemeriksaan dan hasil yang diperoleh dikumpulkan tanpa menyertakan identitas

individu untuk menjaga kerahasiaan data.

Seluruh data yang diperoleh dikompilasi dalam bentuk agregat dan dianalisis
secara deskriptif. Analisis ini ditujukan untuk memberikan gambaran umum tentang
status kesehatan kulit kelompok remaja yang menjadi peserta, serta sebagai dasar
untuk menyusun intervensi kelompok berbasis sekolah di masa mendatang.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip promotif-preventif dalam kesehatan
komunitas serta memungkinkan pihak sekolah dan tim pengabdi untuk merancang
tindak lanjut edukatif dan rehabilitatif secara kolektif.

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMA Tarakanita Citra Raya
melibatkan 144 responden yang terdiri atas remaja usia sekolah menengah (Gambar
1). Mayoritas responden berusia 16 tahun (55,6%), disusul oleh kelompok usia 15
tahun (42,4%) dan 17 tahun (2,1%), dengan rerata usia 15,60 tahun (SD = 0,53).
Komposisi jenis kelamin menunjukkan dominasi perempuan (54,2%) dibandingkan
laki-laki (45,8%) (Tabel 1).

Pengukuran parameter biokosmetik kulit menunjukkan distribusi yang
beragam. Rerata kadar minyak (oil) kulit berada pada 20,68% (SD =13,92) dengan nilai
minimum 4,55% dan maksimum 68,25%. Berdasarkan klasifikasi, sebanyak 45,8%
responden berada pada kategori kulit kering (<19%), 23,6% berada pada kategori
netral (19-29%), dan 30,6% tergolong kulit berminyak (>29%). Proporsi ini

menunjukkan bahwa hampir separuh populasi remaja mengalami kekeringan kulit
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dari sisi kadar minyak, yang secara fisiologis dapat meningkatkan risiko iritasi,

inflamasi, serta penurunan fungsi pelindung kulit. (Tabel 1, Gambar 2, Gambar 5)

Kadar air (water) kulit menunjukkan rerata sebesar 43,34% (SD = 29,22) dengan
rentang nilai 10,15% hingga 92,30%. Sebanyak 49,3% responden memiliki kadar air
kulit yang tergolong kering (<40%), 14,6% berada pada rentang netral (40-60%), dan
36,1% tergolong mengalami kelebihan kadar air (>60%). Temuan ini memperlihatkan
bahwa hampir setengah dari remaja mengalami kondisi kulit yang kekurangan air,
suatu keadaan yang dapat menyebabkan penurunan elastisitas kulit dan tampilan
kulit yang kusam atau bersisik apabila tidak diimbangi dengan hidrasi yang memadai
(Tabel 1, Gambar 3, Gambar 6).

Sementara itu, tingkat hidrasi kulit responden menunjukkan hasil yang relatif
optimal. Nilai rerata kadar hidrasi tercatat sebesar 57,79% (SD = 5,03), dengan rentang
antara 27% hingga 68,8%. Hampir seluruh responden (95,8%) berada dalam kategori
hidrasi optimal (moist >46%), sedangkan sisanya tersebar dalam kategori “normal”

i

(2,1%) serta masing-masing satu individu pada kategori “dry,” “slightly dry,” dan
“slightly moist.” Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat variasi kadar
minyak dan air, tingkat hidrasi kulit responden secara umum berada pada tingkat
yang baik, yang mungkin mencerminkan kebiasaan perawatan kulit yang positif atau
pengaruh lingkungan yang mendukung keseimbangan kelembapan kulit (Tabel 1,

Gambar 4, Gambar 7).

J

Gambar 1. Kegiatan Pengukuran Indikator Kesehatan Kulit pada Lengan Bawah

Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
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Parameter N (%) Mean (SD) Med (Min - Max)

Usia 15,60 (0,53) 16 (15-17)

e 15 61 (42,4%)

e 16 80 (55,6%)

o 17 3(2,1%)
Jenis Kelamin

e Laki-laki 66 (45,8%)

e Perempuan 78 (54,2%)
Kadar Oil, % 20,68 (13,92) 22,13 (4,55 — 68,25)

e Dry (<19%) 66 (45,8%)

e Neutral (19-29%) 34 (23,6%)

e QOily (>29%) 44 (30,6%)

Kadar Water, %
e Dry (<40%)
e Neutral (40-60%)

71 (49,3%)
21 (14,6%)

43,34 (29,22) 45,83 (10,15 - 92,3)

Frequency

e  Excessive (>60%) 52 (36,1%)
Kadar Hidrasi, % 57,79 (5,03) 59 (27 - 68,8)
e Dry (<34%) 1 (0,7%)
e Slightly Dry (34-37%) 1(0,7%)
e Normal (38-42%) 3 (21,%)
e Slightly Moist (43-46%) 1 (0,7%)
e Moist (>46%) 138 (95,8%)
Kadar Oil Kulit
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H=144
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Gambar 2. Histogram Persentase Kadar Oil Kulit pada Peserta Pengabdian kepada
Masyarakat
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Kadar Air Kulit
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Gambar 3. Histogram Persentase Kadar Water Kulit pada Peserta Pengabdian kepada

Masyarakat
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Gambar 4. Histogram Persentase Kadar Hidrasi Kulit pada Peserta Pengabdian
kepada Masyarakat
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Kategori Kadar Qil Kulit

W Dry Skin (<19%)
W Meutral 19-29%
B Gily (>29%)

Gambar 5. Proporsi Kategori Oil pada Peserta Pengabdian kepada Masyarakat

Kategori Kadar Air Kulit

W Dry (<40%)
W eutral (40-60%)
B Excessive (>60%)

Gambar 6. Proporsi Kategori Water pada Peserta Pengabdian kepada Masyarakat
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Kategori Hidrasi Kulit

W Dry (<34%)

W Slightly dry (34-37%)
W Normal (38-42%)

W slightly Maist (43-16%)
W Moist (>46%)

1ol
0.69%  goeg,

Gambar 7. Proporsi Kategori Hidrasi pada Peserta Pengabdian kepada Masyarakat

Diskusi

Skrining kesehatan kulit pada remaja di SMA Tarakanita Citra Raya
merupakan langkah preventif yang sangat penting mengingat masa remaja adalah
periode transisi yang ditandai dengan perubahan hormonal signifikan. Perubahan ini
seringkali memicu berbagai masalah kulit seperti jerawat (acne vulgaris), kulit
berminyak, dan kulit kering, yang dapat berdampak pada kepercayaan diri dan
kualitas hidup remaja (Sausan et al., 2024; Sidarta et al., 2024). Selain itu, remaja
merupakan kelompok usia yang mulai aktif menggunakan produk perawatan kulit
dan kosmetik, sehingga penting untuk membekali mereka dengan pengetahuan yang
benar mengenai kesehatan kulit (Fadila et al., 2022; Mundriyastutik & Habibah, 2022)

Skrining kesehatan kulit dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah
satunya menggunakan alat analisis kulit untuk menilai kadar air dan minyak pada
permukaan kulit. Penelitian di SMA Tarakanita menunjukkan bahwa edukasi dan
skrining kulit mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan
kulit serta memberikan gambaran nyata kondisi kulit peserta (Sidarta et al.,
2024). Melalui skrining ini, remaja dapat mengetahui kondisi kulitnya secara objektif

sehingga dapat mengambil langkah perawatan yang tepat sesuai kebutuhan.

Faktor internal seperti genetik, hormon, dan status kesehatan umum, serta

faktor eksternal seperti paparan sinar UV, polusi, kebiasaan perawatan kulit, dan pola
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makan, sangat memengaruhi kesehatan kulit remaja. (Sidarta et al., 2024) Selain itu,
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kelebihan berat badan (overweight)
dengan kejadian acne vulgaris, yang sering dialami oleh remaja. Hormon androgen
yang meningkat pada individu overweight dapat memicu produksi sebum berlebih
sehingga memperparah jerawat. Hal ini menegaskan perlunya skrining terintegrasi
dengan edukasi gaya hidup sehat (Afriyanti, 2015; Latifah & Kurniawaty, 2015;
Nazaya et al., 2018; Rahmawati, 2012; Sausan et al., 2024).

Selain aspek fisik, pengetahuan dan sikap dalam memilih produk perawatan
kulit juga berperan penting. Studi pada remaja putri menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan yang baik mengenai pemilihan krim pelembab wajah berhubungan
positif dengan kesehatan kulit (Fadila et al., 2022; Mundriyastutik & Habibah,
2022). Edukasi mengenai keamanan dan efektivitas produk perawatan kulit menjadi
bagian penting dalam program skrining, guna mencegah penggunaan produk

berisiko yang dapat memperburuk kondisi kulit.

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa skrining kesehatan kulit di SMA
Tarakanita Citra Raya dapat mengadopsi metode PDCA (Plan-Do-Check-Act) yang
terbukti efektif pada berbagai kegiatan serupa (Tan et al., 2022, 2023). Tahap
perencanaan meliputi identifikasi masalah kulit yang sering dialami remaja,
pelaksanaan berupa seminar edukasi dan pemeriksaan kulit, evaluasi hasil skrining,
serta tindak lanjut berupa konsultasi individu dan penyusunan rekomendasi
perawatan kulit. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga

memberdayakan remaja untuk menjaga kesehatan kulit secara mandiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil skrining kesehatan kulit pada 144 remaja di SMA Tarakanita
Citra Raya, ditemukan bahwa hampir separuh peserta mengalami kulit kering dari
sisi kadar minyak dan air, meskipun tingkat hidrasi kulit secara umum berada dalam
kategori optimal. Temuan ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara
kelembapan dan kadar sebum yang dapat berimplikasi terhadap kesehatan kulit
secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan edukasi berkelanjutan mengenai
perawatan kulit yang tepat, termasuk pemilihan produk yang sesuai dengan kondisi
tisiologis individu, serta pentingnya menjaga hidrasi kulit baik melalui perawatan
eksternal maupun asupan cairan internal. Disarankan agar pihak sekolah dan tim
pengabdi melanjutkan intervensi edukatif berbasis kelompok untuk meningkatkan

pengetahuan dan kesadaran remaja dalam menjaga kesehatan kulit secara
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menyeluruh sebagai bagian dari promosi kesehatan remaja.
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